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Skripsi ini membahas tentang fenomena kemunculan vehicle party di Indonesia pasca dilakukannya
amandemen UUD 1945. Adanya perubahan konstitusi dalam hal pemilihan umum secara langsung, telah
memberikan celah bagi kalangan elit-elit politik membentuk partai sebagai kendaraan untuk menjadi
presiden. Hal ini yang dilakukan oleh Prabowo Subianto saat memutuskan diri untuk keluar dari Partai
Golkar dan membentuk Partai Gerindra di tahun 2008. Adapun karakter yang dimiliki oleh Partai Gerindra
ialah bersifat sentralistis dan memusatkan kekuasaan kepada sosok personal Prabowo Subianto. Lebih
spesifik lagi, skripsi ini berusaha melihat karakter Partai Gerindra sebagai partai kendaraan Prabowo
Subianto dalam kasus pencal onan kepala daerah, khususnya pada Pemilukada K ota Depok tahun 2015.
Proses terbentuknya koalisi Gerindra-PK S hingga penentuan nama calon walikota, tidak memperlihatkan
adanya otonomi yang dimiliki oleh Partai Gerindra. Melalui metode kualitatif, penelitian ini mengangkat
kasus mengalahnya Gerindra terhadap PK S dalam mencalonkan kadernya sebagai calon Walikota Depok.
Penulis menggunakan teori Andreas Ufen 2017 untuk membuktikan bahwa pengorganisasian partai
kendaraan memang ditujukan untuk memenangkan sosok pendiri partai sebagai presiden. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa pencalonan yang dilakukan oleh Partai Gerindra menjadi perwujudan
perkembangan karakter partai kendaraan di Indonesia. Konteks teori yang dipakal ternyata juga mencakupi
studi kasus yang terjadi di level daerah. Mengalahnya Partal Gerindraterhadap PKS diindikasikan karena
kepentingan Prabowo Subianto terhadap PKS menjelang pencalonan dirinya pada pemilihan presiden tahun
20109.

...... This thesis discusses the phenomenon of vehicle party emergence in Indonesia after the amendment of
UUD 1945. The existence of constitutional changes in the case of direct elections has provided a gap for
political elites to form parties as vehicles to become president. Thisis happened to Prabowo Subianto when
deciding to get out of Golkar Party and form Gerindra Party in 2008. The character owned by Gerindra Party
is centralized and concentrate power to Prabowo Subianto personal figure. More specifically, thisthesis
seeks to see the character of Gerindra Party as the vehicle party of Prabowo Subianto in the case of the
nomination of the regional head, especially in regional head election of Depok City in 2015. The process of
forming the Gerindra PKS coalition up to the decision of the mayor rsquo s name, does not show any
autonomy possessed by the Gerindra Party. Through qualitative method, this research appoints Gerindra
Party has been succumb to PKS in nominating its cadres as Depok Mayor candidate. The author uses the
theory of Andreas Ufen 2017 to prove that the party organization of the vehicle isintended to win the figure
of the party founder as president. The results of this study indicate that the candidacy made by Gerindra
Party becomes the embodiment of the character development of vehicle party in Indonesia. The context of
the theory used also includes case studies that occur at the regional level. The decision of Gerindra Party
succumb to PKSisindicated by Prabowo Subianto 39 sinterest in PKS approaching to his presidential
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election in 2019.



